PESAREAN GUNUNG KAWI

(Studi deskriptif tentang pesarean gunung kawi sebagai
daya tarik wisata spiritual di Jawa Timur)

TUGAS AKHIR

Oleh :

GANGSAR ANANINGSIH
NIM : 079710274-S

PROGRAM STUDI D-3 PARIWISATA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

Semester Gasal 2000-2001



PESAREAN GUNUNG KAWI

(Studi deskriptif tentang pesarean gunung kawi sebagai
daya tarik wisata spiritual di Jawa Timur)

TUGAS AKHIR
Sebagai Syarat Untuk Menempuh Gelar Ahli Madya
Pada Program Studi D-3 Pariwisata
Universitas Airlangga

Oleh :

GANGSAR AMANINGSIH
NiM : 079710274-S

PROGRAM STUDI D-3 PARIWISATA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS AIRLANGGA

SURABAYA

Semester Gasal 2000-2001



Lembar Persetujuan

Setuju untuk diujikan
Surabaya, 24 Nopember 2000

Dosen Pembimbing,

Andy Uhardiono S.80s

1

Nip. 132 230 985




Lembar Pengesahan

Kaarya Tulis Akhir ini telah dipertahankan dihadapan Dosen Penguji

Pada Tanggal : 5 Desember 2000

Panitia Penguji terdiri dari :

Dosen Penguji 1I:

NIP :132 230 985

Dosen Penguji 11 ;

CD/

Edwin Fiatiano 8. Sos

NIP :132 208 716



Abstraksi

Pesarean Gunung Kawi merupakan salah satu obyek wisata
Spiritual di Jawa Timur tepatnya di desa Wonosari kecamatan
Wonosari kabupaten Malang. Obyek Wisata berupa makam ini
berhubungan dengan aktivitas-aktivitas keagamaan dan tradisi
budaya. Tradisi berziarah ke pesarean Gunung Kawi merupakan
salah satu perwujudan dari pelaksanaan ritual keagamaan.
Mengunjungi tempat-tempat keramat dimana bersemayam fokoh
leluhur yang mempunyai kharisma dan kekuatan yang melebihi
orang lain, untuk memohon sesuatu yang dapat mengubah
hidupnya merupakan tradisi yang tidak dapat ditinggalkan. Di sini
penulis mengambil permasalahan daya tarik apa yang memikat
wisatawan untuk datang dan apa dampak keberadaan tempat ini
bagi masyarakat sekitar.

Penelitian tentang pesarean Gunung Kawti ini bertujuan
untuk mengetahui daya tarik dan dampak dari keberadaan
pesarean Gunung Kawi sebagai suatu obyek wisata yang bersifat
spiritual.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan diskriptif, sehingga fenomena yang
ada dapat diuraikan secara terperinci. Penelitian diskriptif adalah
penelitian yang mengambarkan secara tepat, sifat-sifat individu,
keadaan, atau kelompok tertentu antara suatu gejala dalam
masyarakat.

Ritual ziarah dilaksanakan secara khusus oleh masyarakat
yang datang untuk berziarah sebagai penghormatan kepada
leluhur mereka. Berdoa dan memohon sesuatu yang berguna untuk
dirinya dan keluarganya merupakan motivasi dari sebagian besar
peziarah. Dari sini terlihat adanya unsur religius karena ziarah
merupakan aktivitas yang berhubungan dengan Tuhan Sang
Pencipta dan ritual ziarah di sini tidak mencakup satu unsur
kepercayaan saja tapi semua unsur Kkepercayaan yang ada. Itu
merupakan salah satu daya tarik dari pesarean Gunung Kawi
karena menurut mereka pesarean ini mempunyai kekuatan
tersendiri yang bisa mengabulkan Doa mereka. Selain itu pesarean
ini juga mempunyai keunikan, adanya upacara keagamaan pada
hari-hari tertentu dan pagelaran wayang kulit. Keberadaan
pesarean ini selama ini juga dapat meningkatkan tingkat ekonomi
masyarakat setempat.



